
 
 

99 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi Nilai-Nilai Toleransi Beragama dalam Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Sugihwaras 

Nilai-nilai toleransi beragama yang terinternalisasi dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sugihwaras telah teraktualisasikan 

dengan baik oleh para siswa dan seluruh warga sekolah melalui respon positif pada 

berbagai program sekolah yang menunjang internalisasi nilai-nilai toleransi 

beragama. Sehingga tidak lagi ditemukan adanya ketimpangan aktivitas intoleran 

yang krusial seperti yang terjadi pada masa lampau dalam hal bullying.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Aktualisasi Nilai-Nilai Toleransi 

Beragama di SMA Negeri 1 Sugihwaras 

Faktor pendukung proses aktualisasi nilai-nilai toleransi beragama di SMA 

Negeri 1 Sugihwaras, meliputi a) program sekolah berbasis pendidikan karakter, b) 

orientasi, tujuan dan prinsip untuk menjaga keutuhan dan persatuan, c) pengalaman 

dan pemahaman ajaran agama moderat, dan d) kesadaran hidup sebagai makhluk 

sosial yang saling membutuhkan. Sedangkan hambatan aktualisasi nilai-nilai 

toleransi beragama, meliputi: a) pendidikan agama yang kaku, b) pemahaman 

agama yang kurang, c) pengalaman dan pemahaman terkait perbedaan agama yang 

minim, d) kepribadian superior, e) perkembangan psikologi (psikososial), f) pola 

asuh otoriter, g) lingkungan dan budaya sekitar, dan h) hubungan sosial yang 

dibatasi.
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B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

a. Mengadakan kegiatan penilaian dan evaluasi PPK (Penguatan Pendidikan 

Karakter), untuk mengukur efektivitas program sekolah dalam upaya 

internalisasi nilai-nilai karakter, khususnya karakter toleransi beragama. 

b. Menekankan pada team pengembang kurikulum dalam hal penyusunan 

perangkat pembelajaran (RPP) secara individu oleh guru mata pelajaran (tidak 

secara berkelompok) agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-

masing siswa di kelas. 

c. Melakukan recruitment guru Pendidikan Agama Kristen yang linier dengan 

kualifikasi pendidikan akademik. 

d. Melengkapi sarana dan prasarana khususnya buku bacaan lintas agama, buku 

pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan buku berwawasan toleransi agama. 

e. Menyusun visi, misi, tujuan atau tata tertib sekolah yang bersifat toleran secara 

jelas dengan mencantumkan larangan tindak deskriminasi agama atau hal-hal 

yang menunjukkan rasisme dalam bentuk apapun. 

 

2. Bagi Guru 

a. Guru PAI 

1) Melakukan evaluasi sikap/karakter secara berkala, baik dengan cara mengisi 

lembar rubrik penilaian sikap pada perencanaan pembelajaran (RPP), 

mengadakan PTK (Penilaian Tindakan Kelas) atau melakukan survey karakter 

berbasis kelas. 
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2) Menyusun RPP PAI secara individu sesuai dengan kebutuhan siswa dari 

masing-masing kelas. 

b. Guru BK  

1) Menyusun perencanaan strategi pantauan sikap berdasarkan poin-poin tata-

tertib sekolah. 

2) Bekerjasama dengan satgas sekolah damai untuk melakukan pemantauan dan 

pendampingan program sekolah damai serta melakukan tindak lanjut untuk 

mengetahui keefektivitasan internalisasi nilai-nilai karakter. 

3) Mengembangkan modul pelayanan BK sesuai dengan standar tupoksi Guru 

BK, yaitu membantu siswa untuk mengembangkan, memahami dan menilai 

kehidupan sosial. Hal ini dilakukan kepada seluruh siswa terutama bagi siswa-

siwa dengan latarbelakang minoritas, misalnya berbeda agama. 

 

3. Bagi Siswa 

a. Mengikuti seluruh kegiatan dengan baik, khususnya pada program sekolah 

damai dan ROHIS agar dapat menumbuhkan sikap moderat. 

b. Menambah wawasan bernuansa peradaban Islami khususnya berkaitan dengan 

toleransi agama, psikologi kepribadian, buku-buku motivasi, atau literatur-

literatur lain yang membuka cakrawala paradigma berpikir positif.  

c. Mengisi waktu dengan kegiatan positif, seperti berdiskusi atau berperan aktif 

dalam organisasi lintas agama, seperti ROHIS, Gusdurian dan ormas-ormas 

dibawah naungan FKUB yang menjembatani pluralitas di masyarakat.
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